BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan maka simpulan

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

1.

Debt ratio mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terthadap insider ownership. Insider ownership mempunyai
pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap debt ratio.
Hubungan negatif menunjukkan adanya mekanisme substitusi,
tetapi meskipun diperoleh hasil negatif secara statistik tidak
signifikan. Sehingga hipotesis pertama yang diajukan tidak
mendukung tetapi terdapat hubungan substitusi antara kebijakan
hutang dan insider ownership dalam peranan pengawasan untuk
mengurangi masalah keagenan.

Debt ratio mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap dividend payout ratio. Dividend payout ratio mempunyai
pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap debt ratio. Adanya
arah yang tidak sesuai atau tidak konsisten antara variabel hutang
dan dividen menunjukkan tidak adanya mekanisme substitusi.
Sehingga hipotesis kedua yang diajukan tidak mendukung dan tidak
terdapat hubungan substitusi antara kebijakan hutang dan kebijakan
dividen dalam peranan pengawasan untuk mengurangi masalah

keagenan.
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3. Insider ownership mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
terhadap dividend payout ratio. Dividend payout ratio mempunyai
pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap insider ownership.
Adanya arah yang tidak sesuai atau tidak konsisten antara variabel
insider ownership dan dividen menunjukkan tidak adanya
mekanisme substitusi. Sehingga hipotesis ketiga yang diajukan
tidak mendukung dan tidak terdapat hubungan substitusi antara
insider ownership dan kebijakan dividen dalam peranan

pengawasan untuk mengurangi masalah keagenan.

5.2. Saran

1. Beberapa variabel eksogen dapat ditambahkan pada penelitian
yang akan datang seperti pemegang saham besar, biaya penelitian
dan pengembangan, liputan analisis, manajer eksternal,
kepemilikan keluarga dan kepemilikan terkonsentrasi. Dengan
menambah variabel eksogen yang lain, diharapkan akan diperoleh
hasil penelitian dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi.

2. Hasil dari penelitian ini yang menunjukkan ketidaksignifikanan
mungkin disebabkan oleh sampel yang sedikit. Sehingga bagi
penelitian yang akan datang dapat menambah jumlah sampel
dengan memperpanjang objek penelitian (tidak hanya 3 tahun).

3. Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji Hausman karena adanya
keterbatasan software statistik yang digunakan peneliti. Bagi

penelitian yang akan datang dapat melakukan uji Hausman dengan
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menggunakan software statistik lain untuk mengetahui adanya
interdependensi dalam persamaan simultan.

Penelitian yang akan datang dapat menggunakan tekhnik three-
stage least square (3SLS) untuk mendapatkan tingkat akurasi yang
lebih baik.
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